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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
motivasi belajar dan keakfifan belajar siswa terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa kelas V SD N 2 Bulungkulon. Penelitian ini
merupakan penelitian  expost facto dengan menggunakan
pendekatan kuanfitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas V SD N 2 Bulungkulon dengan jumlah sebanyak 18 orang.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh dari
populasi sebanyak 18 siswa dengan teknik sampling jenuh. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket motivasi belagjar,
angket keaktifan belajar, soal uraian kemampuan penalaran
matematis, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi linear berganti. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar dan
keaktifan belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas V SD N 2 Bulungkulon.

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Keaktifan Belajar;, Kemampuan
Penalaran Matematis

Abstract: The aim of this study was to determine the effect of learning
motivation and student learning activeness on the mathematical
reasoning abilities of fifth grade students at SD N 2 Bulungkulon. This
research is an ex post facto research with a quantitative approach.
The population in this study were all fifth grade students at SD N 2
Bulungkulon with a total of 18 people. The sample used in this study is
the entire population of 18 students. The instruments of this study were
learning motivation questionnaires, learning activeness
questionnaires, mathematical reasoning ability description questions,
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and documentation. Data were analyzed using alternating linear
regression analysis. The results of this study indicate that there is an
influence of learning mofivation and learning activeness on the
mathematical reasoning abilities of fifth grade students of SD N 2
Bulungkulon.

Keywords: Learning Mofivation, Learning Activeness, Mathematical
Reasoning Ability

A. Pendahuluan

Aspek kognitif adalah salah satu aspek yang sangat
penting dalam perkembangan anak usia sekolah dasar.
Perkembangan  kognitif  bersifat  komprehensif  yang
berhubungan dengan kemampuan penalaran, kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berfiki, mengahfal,
mengingat, dan kreatifitas. Perkembangan kognitif pada anak
usia dasar mempengaruhi perkembangan berbahasa, mental,
dan emosional. Selain itu sikap dan findakan anak juga
dipengaruhi perkembangan kognitif yaitu kemampuan berfikir.
Sehingga, perkembangan kognitif merupakan inti dari semua
perkembangan anak yang bersifat non fisik (Bujuri, 2018).

Menurut Hatip & Setfiawan, (2021) peniliti telah menemukan
bahwa perkembangan kognitif berhubungan dengan
perkembangan anak dan fungsi pada otak. Bruner merupakan
tokoh yang merumuskan teori mengnai perkembangan
kognitif. Bruner telah menjadi pelopor pskologi kognitif agar
pendidikan dapat mendorong untuk melakukan
pengembangan berfikir, dengan melibatkan partisipasi anak
yang memiliki banyak perbedaan agar dapat mendapatkan
penemuan baru. Hal tersebut berkaitan dengan adanya mata
pelajaran Matematika. Mata pelajaran Matematika sangat
diperlukan untuk digjarkan kepada anak agar memiliki
kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, dan kreatif.

Salah satu permasalahan yang terlihat saat pembelajaran
matematika yaitu kemampuan penalaran matematis yang
belum memuaskan. Dikarenakan media pembelajaran yang
kurang menarik sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu yang
rendah serta kurangnya reponisif siswa pada saat mempelajari
matematika akan mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif
dalam belagjar. Rasa ingin tahu yang rendah serta kurangnya
reponsif pada diri siswa akan membuatnya berkecendurungan
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untuk mempelajari ataupun menghafalkan rumusnya saja
tanpa berusaha mencari tahu darimana rumus didapatkan
serta perilaku siswa yang biasanya tidak jujur pada saat
belajar, minimnya minat siswa saat  belajar  akan
mengakibatkan sebuah pencapaian dari kemampuan
penalaran matematisnya tidak akan maksimal. Hal tersebut
dapat dilihat apabila sebuah rata-rata dari kemampuan
penalaran matematis yang senantfiasa rendah. Kesadaran
dalam diri siswa terhadap pentingnya pembelajaran
matematika bagi kehidupannya belum tertanam.

Tidak semua siswa beranggapan bahwa pembelajaran
matematika ialah pembelojaran  yang menyeramkan,
membosankan dan sulit sehingga banyak siswa yang
berupaya untuk menjauhi mata pembelajaran tersebut. Hal
tersebut akan mengakibatkan dampak negaftif  bagi
perkembangan pembelajaran matematika kedepannyaq,
sehingga perlu ditelusuri lebih larut bagimana faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa
pada penelitian saat ini adalah motivasi belajar serta keaktifan
belajar.

Pembelajaran matematika di SD pasti sudah diajarkan oleh
guru kepada para siswa. Terlebih tentang penalaran
matematis, guru selalu berusaha untuk menjelaskan secara
jelas kepada siswa agar mereka paham. Kemampuan
penalaran matematis menjadi dasar untuk memperoleh
pengetahuan matematika. Penalaran berkaitan erat dengan
pola pikir secara logis, analisis, dan kritis. Dengan bantuan
penalaran yang baik, maka seseorang mampu mengambil
kesimpulan atau keputusan yang berkaitan dengan kehidupa
sehari-harinya (Kurnia Putri et al., 2019). Selain itu motivasi
belajar sangat penting dalam proses pembelajaran terlebin
dalam memecahkan penalaran matematis. Disamping siswa
mempunyai motivasi belagjar, siswa juga harus aktif dalam
proses pembelajaran. Jika siswa mempunya motivasi dan
keaktfifan  saat pembelajaran  penalaran  matematis
berlangsung maka mereka akan mudah untuk menemukan
kesimpulan atau keputusan dengan mudah. Beberapa siswa
SD sudah dapat memahami penalaran matematis secara
baik, namun masih banyak siswa yang belum dapat
memahami penalaran matematis secara baik bahkan pada
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tingkatan dasar. Hasil  tersebut terkadang dipengaruhi
beberapa faktor, terlebih faktor motivasi dan keaktifan belajar
yang sering menjadi kendala dalam hasil kemampuan belajar
siswa,

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 2 Bulung Kulon,
penelitimendapatkan beberapa hasil angket keaktifan belajar
siswa yang masih  belum memuaskan. Bahkan dari
pengamatan siswa di kelas masih terdapat siswa yang enggan
untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti saat
observasi berlangsung. Hal ini dikarenakan siswa yang belum
sepenuhnya menguasai materi penalaran matematis, merasa
malas untuk mengerjakan soal, dan terdapat siswa yang tidak
terlalu menyukai matematika karena dianggap sulit. Namun
terdapat siswa yang sangat antusias dengan soal penalaran
matematis yang peniliti berikan karena mereka memiliki
semangat dan sudah menguasai materi penalaran matematis
yang diberikan oleh guru. Dari beberapa hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa di kelas V SDN 2 Bulung Kulon terdapat
siswa yang sudah memiliki motivasi belajar yang baik, akan
tetapi masinh ada beberapa siswa yang motivasi belajarnya
kurang baik. Sehingga perlu medapat perhation dan
penjelasan yang khusus untuk para siswa yang motivasinya
masih kurang baik.

Studi penelitian sebelumnya oleh Indriastuti et al., (2021)
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa
memperoleh ketuntasan dengan (1) subjek dengan motivasi
tinggi cenderung mampu memenuhi semua indikator
kemampuan penalaran matematis, (2) subjek dengan motivasi
belajar sedang mampu memenuhi 4 indikator kemampuan
penalaran matematis, dan (3) subjek dengan motivasi
belajarnya yang rendah cenderung mampu memenuhi
indikator yang menarik dari pernyataan-pernyataan tersebut.

Menurut penelitian yang lain oleh AlSalamah et al., (2018)
ditunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh kemampuan
penalaran matematis terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita sebanyak 72,1%, (2) terdapat
pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita sebanyak 51,8%, dan (3) terdapat
pengaruh kemampuan penalaran matematis dan keaktifan
belajar siswa terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
sebanyak 81,8%.
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Tidak semua siswa beranggapan bahwa pembelajaran
matematika ialah pembelajaran yang menyeramkan,
membosankan dan sulit sehingga banyak siswa yang
berupaya untuk menjauhi mata pembelajaran tersebut. Hal
tersebut akan mengakibatkan dampak negaftif  bagi
perkembangan pembelajaran matematika kedepannya,
sehingga perlu ditelusuri lebih larut bagimana faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa
pada penelitian saat ini adalah motivasi belajar serta keaktifan
belajar.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelition ini adalah
metode survey dengan menggunakan analisis linier berganda.
Arikunto, (2013:3) menerangkan bahwa penelitian survei
merupakan sebuah penelition yang menjelaskan apa yang
akan ferjadi pada suatu tempat  tertentu, yang
mengelompokkannya dengan kondisi dalam satu waktu. Jenis
penelitian ini menggunakan jenis penelitian expofacto yang
memiliki sifat kuantitatif dimana penyebab-penyebab yang
akan diamati, diukur dengan menggunakan angka. Populasi
yang digunakan pada penelitian ini ialah siswa kelas V SDN 2
Bulung Kulon, sedangkan sample yang digunakan pada
penelitian ini ialah keselurahan jumlah dari populasi atau
menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Setiowan,
(2015) menjelaskan bahwa teknik sampling jenuh merupakan
sebuah  teknik yang cara penentuan  sampelnya
menggunakan keseluruhan dari  jumlah populasi  yang
dijadikan sebagai sampel. Instrument dalam penelitian ini
adalah (1) angket motivasi yang mempunyai tujuan untuk
mengetahui motivasi belajar siswa (2) angket keakfifan
pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk mengetahui
seberapa akfif siswa berpartisipasi dalam mengikuti
pembelajaran  berlangsung (3) soal uradian tentang
kemampuan penalaran matematis mempunyai tujuan untuk
mengetahui siswa dalam menyelesaikan soal uraian tersebut
(4) dokumentasi dari beberapa angket motivasi, angket
keaktifan belajar serta nilai dari soal kemampuan penalaran
matematis.
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Teknik analisis dalan penelitian ini terbagi menjadi dua
macam yakni uji prasayarat analisis serta uji hipotesis. Berikut
ini merupakan uji prasyarat analisis yakni:

a. Uji Normalitas

Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila Nilai

Sig. atau nilai probalitasi > 0,05 sehingga distribusi dapat

dikatakan normal. Dari data hasil uji Shapiro Wilk

distribusi kemampuan siswa sig. sebesar 0,850 > 0,05.

Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi

normal. Ho ditolak dan Hi diterima.

b. Uji Linearitas

Dalam uji linearitas terdapat nilai Deviation from

Linearity Sig > 0,05 sehingga terdapat hubungan

antara variabel X dan Variabel. Hasil uju yang telah

dilakukan menunjukkan bahwa variabel X1 dan

variabel X2 dari nilai Deviation from Linearity Sig > 0,05

yakni sebesar 0,481 dan 0,095. Sehingga, dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang
signifikan antara variabel motivasi (X1) dan variabel
keaktifan belajar (X2) dengan kemampuan penalaran

matematis (Y).

c. Uji Autokorelasi

Dalam uji autokorelasi dimana Durbin Watson berada di

bawah nilai DL, maka akan muncul gejala autokorelasi.

Pada uji autokorelasi dalam penelitian ini dengan nilai

Dw= 2,491 dengan nilai alpha = 5%, sampel yang dimiliki

sebanyak 18 siswa dengan variabel penjelas sebanyak

2, sehingga didapatkan DI= 1,061 dan Du=1,535.

d. Uji Heteroskedastisitas

Dalam uji heteroskedastisitas terdapat nilai sig untuk

motivasi = 0,040 dan nilai sig untuk keaktifan belajar =

0,090. Karena kedua variabel tersebut memiliki nilai Sig >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang

diperoleh dari motivasi belajar tidak bebas dari masalah

heteroskedastisitas dan data yang diperolen dari
keaktifan belajar terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

e. Uji Multikolinearitas

Dalam uji multikolinearitas dilhat dari nilai Tolerance dan

VIF. Nilai tolerance pada motivasi dan keaktifan belajar

= 0,588 sementara nilai VIF pada motivasi dan keaktifan
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belajar = 1,700 < 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas

f. Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini menemukan variabel
dependen (Y) dan perubahan nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen (Xi dan Xa).
Untuk mengetahui perubahan dalam variabel Y maka
dilakukan Uji F untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Langkah-langkah pengujian dapat dilakukan dengan (1)
menentukan hipotesis yang akan diuji, (2) menentukan nilai
dari Uji F, (3) menentukan kriteriac dan kesimpulan. Nilai
signifikasi yang dari hasil pengujian mendapatkan nilai sebesar
0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel motivasi (X1) dan variabel keakfifan belajar
(X2) secara simultan

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Data yang telah dipaparkan pada kajian ini meliputi
motivasi  belajar, keaktifan belgjar, dan kemampuan
penalaran matematis. Skor dari masing-masing data di atas
dipaparkan berupa nilai maksimum (Max), nilai minimum (Min),
mean (M), modus (Mo), median (Me), standar devisiasi (SD),
serta jumlah (Sum). Untuk memudahkan pemaparan di atas,
peneliti mengelompokkan fingkatan yang dibagi dalam tiga
kategori, yaitu: kurang baik, cukup baik, dan baik. Dengan
menerapkan pedoman antara lain:

Baik = (Mean + ISD) < X

Cukup baik = (Mean - 1SD) < X < (Mean +1SD)

Kurang baik = X < (Mean -ISD)

Tabel 1. Data Hasil Penelitian

Variabel N Min Max Mean Std.
deviation
Motivasi 18 50 81 66,28 6,944
belajar
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Keaktifan 18 52 80 66,33 7,911
belagjar

Hasil belajar 18 66 90 77,28 6,182

Dari tabel di atas, bahwa motivasi belajar mempunyai
rata-rata sebesar 66,28; standar devisiasi sebesar 6,944; nilai
minimumnya adalah sebesar 50, dan nilai maksimumnya
adalah sebesar 81. Keaktifan belajar memiliki rata-rata sebesar
66,33; standar devisiasi 7,911; nilai minimum sebesar 52
sedangkan nilai  maksimum sebesar 80. Kemampuan
penalaran matematis memiliki rata-rata 77,28; standar devisiasi
sebesar 6,182; nilai minimum sebesar 66 sedangkan nimai
maksimum sebesar 90.

Tabel 2. Kategori Skor

Variabel Baik Cukup Baik  Kurang Baik
Motivasi 73224 <X 59336 <X< X < 58,336
belajar 73,224
Keaktifan 74,41 <X 58,419 <X < X < 58,419
belgjar 74,41
Hasil belajar 83,462 <X 71,098 <X < X<71,098

83,462

Pada tabel tersebut, pada pembagian kategori dalam
data survei angket dengan 18 responden dapat dilihat bahwa
data angket dari motivasi belajar setelah diberikan kategori
kepada 18 responden berada pada kategori baik sebanyak 3
siswa, 18 responden berada dalam kategori cukup baik 14
siswa, dan 18 responden berada dalam kategori kurang baik
sebanyak 1 siswa.

Data angket dari keaktifan belajar setelah diberikan
kategori kepada 18 responden berada pada kategori baik
sebanyak, 3 siswa, 18 responden berada dalam kategori cukup
baik 11 siswa, dan 18 responden berada dalam kategori
kurang baik sebanyak 4 siswa. Sedangkan data angket dari
kemampuan penalaran matematis setelah diberikan kategori
kepada 18 responden berada pada kategori baik sebanyak, 3
siswa, 18 responden berada dalam kategori cukup baik 12
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siswa, dan 18 responden berada dalam kategori kurang baik
sebanyak 3 siswa.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda
digunakan dalam pengujian vyaitu uji hipotesis. Berikut
merupakan hasil perhitungan dengan memakai IBM SPSS
Statistics Version 21, ditemukan data:

Tabel 3. Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel F R Square Square the Estimate
1 8g2® 79 749 3.096

a. Predictors: (Constant), Kealtifan, Maotivasi

Terlihat bahwa nilai R sebesar 0,882 dan R Square 0,779.
Nilai R Square adalah sebesar 0,779 atau sebesar 77,9%. Hal ini
menjelaskan bahwasannya variabel motivasi dan keakfifan
belajar secara simultan mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas V SD 2 Bulung
Kulon sebanyak 77,9%. Sisanya 22,1% yang dipengaruhi oleh
variabel lain.

Dalom pengujian hipotesis pada kajian ini, maka
hipotesisnya sebagai berikut: HO = tidak terdapat pengaruh
motivasi dan keaktifan belagjar terhadap kemampuan
penalaran matematis kelas V SD 2 Bulung Kulon, H1 = terdapat
pengaruh  motivasi dan keaktifan  belajar terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas V SD 2 Bulung
Kulon. Untuk menjawab hasil perhitungan uji hipotesis berikut
menggunakan IBM SPSS Statistics Version 21.

Tabel 4. Anova

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 505.809 2 252,805 26.380 .ooo®
Residual 143.802 15 9.587
Total 549,611 17

a. Dependent VYariahle: Kemampuan

I b. Predictors: (Constant), Keaktifan, Motivasi _
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Berdasarkan data pada tabel di atas, nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan
keaktfifan belajar berpengaruh terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa kelas V SD 2 Bulung Kulon. Berikut
ini data hasil analisis regresi linear berganda.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Stdl. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 2313 7537 3.068 .0os
Motivasi 649 4 7249 4605 .000
Keaktifan AGT 124 214 1.352 146

a. DependentVariable: Kemampuan

Berdasarkan data di atas, terlihat nilai signifikan variabel
motivasi belajar (Xi1) dan keaktifan belajar (X2) yaitu sebesar
0,000 dan 0,196. Jadi nilai Sig. motivasi belajar 0,000 < 0,05 dan
nilai Sig. keaktifan belajar 0,196 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan
penalaran matematis (variable terikat). Sedangkan keakfifan
belajar tidak berpengaruh pada variabel terikatnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada angket motivasi
belajar dan keaktifan belajar kelas V SD 2 Bulung Kulon pada
tahun ajar 2023/2024, pada angket motivasi belajar, keaktifan
belajar maupun kemampuan penalaran matematis siswa
secara umum masih dikategorikan cukup baik. Dapat dilihat
melalui tabel kategori skor masing-masing variabelnya.

Berdasarkan pada penelition diatas, baik secara
serentak ataupun secara bergantian. Motivasi belajar dan
keaktifan belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa kelas V SD 2 Bulung Kulon. Menurut
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penelitian Rahmayani & Amalia, (2020) bahwa motivasi dalam
belajar merupakan suatu hal yang penting untuk siswa dan
guru. Untuk siswa, motivasi wajib dikenali oleh dirinya sendiri
sehingga pekerjaan tugas pembelajaran akan dilakukan
dengan baik. Jika tidak memiliki sebuah motivasi, maka siswa
tidak dapat belajar dengan mudah serta tidak mencapai
suatu hasil yang ingin dicapainya. Sependapat dengan Putri et
al., (2019) memaparkan bahwa keakfifan dalom belajar
adalah upaya yang siswa dalam melakukan aktivitas
pembelajaran.  Keaktifan  biasa  diperlihatkan  melalui
keterlibatan siswa dalom mendapatkan serta mencari
informasi dari sumber-sumber seperti buku, teman dan guru
sehingga siswa berharap untuk lebih mampu mengetahui dan
meningkatkan potensi pembelajaran secara baik. Keakfifan
belajar siswa sangat berpengaruh dalam kemampuan
penalaran matematis.

Menurut Dewi Astiti et al., (2021) Bahwa hasil
kemampuan penalaran matematis seorang siswa dipengaruhi
oleh dua faktor: faktor-faktor internal dan eksternal. Pertama,
faktor-faktor internal yang biasanya berpengaruh oleh hasil
kemapuan penalaran diantaranya faktor-faktor yang berawal
dari pribadi seorang siswa yang mencakup perilaku,
kecerdasan, bakat, minat, keterbiasaan, dan motivasi. Faktor-
faktor yang berawal dari luar kepribadian siswa disebut oleh
faktor-faktor eksternal yang melibatkan keluarga, komunitas,
dan sekolah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa untuk  bernalar  matematika (1)
keterampilan matematika dasar siswa, (2) pendekatan dan
metode yang guru gunakan, (3) kondisi, pembelajaran, minat,
dan bakat siswa (Shakespeare & Anonymous, 2017).

Motivasi  belajar sangat berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa, hal ini dapat dilihat
dari hasil angket motivasi belajar yang mempunyai rata-rata
sebesar 66,28 dan nilai hasil belajar kemampuan pemecahan
penalaran matematis siswa yang memiliki rata-rata sebesar
77,28. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
belajar sangat mempengaruhi hasil belajar. Hal ini sependapat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarmiati et al., (2019)
yang menyatakan bahwa motivasi belajar dalam proses
pembelajaran akan memiliki kekuatan yang sangat besar
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untuk mendorong siswa dalam proses belagjar. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang baik akan terdorong terus untuk
selalu rajin belajar sehingga dapat hasil belojar dapat
meningkat.

Tidak hanya motivasi belagjar saja yang dapat
meningkatkan hasil belajar, namun keaktifan belajar juga
mempunyai pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar
terutama pada kemampuan pemecahan  penalaran
matematis. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purwaningsih, (2018) bahwa adanya pengaruh
yang signifikan pada keaktifan belajar terhadap hasil belajar
siswa dalam  kegiatan  pembelgjaran yang  dapat
meningkatkan keikutsertaan siswa siswa secara akfif dan
meningkatkan aktivitas siswa dalam berkomunikasi dengan
guru serta sesame teman. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saputra et al., (2021) menyatakan bahwa
keaktifan belajar terjadi ketika siswa secara aktif memantau
segala sesuatu yang dilokukannya, mengevaluasi dan
merencanakan sesuatu lebih mendalam pada pembelajaran
yang sedang dijalani, serta siswa mau aktif dalam pelaksanaan
pembelajaran yang ada. Dengan terselenggaranya keakfifan
belajar yang baik, tentunya akan memberikan kontribusi yang
cukup signifikan bagi peningkatan hasil belajar siswa.

D. Simpulan

Berdasarkan suatu analisis data yang telah dipaparkan
sehingga dapat dirumuskan bahwa terdapat sebuah
pengaruh dari motivasi belajar dan keaktifan belajar terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas 5 SD 2 Bulung
Kulon.
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